



  BAB I  
  PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar belakang 
Dalam penelitian skripsi ini penulis akan membahas mengenai Kepentingan 
India di dalam kawasan Asia Selatan yang akan dicapai melalui kesepakatan 
perdagangan bebas South Asia Free Trade Area (SAFTA). SAFTA sendiri 
merupakan suatu Free Trade Agreement (FTA) atau perjanjian kerjasama bebas 
yang di sepakati oleh negara-negara yang berada dalam kawasan Asia Selatan yang 
tergabung dalam suatu organisasi regional yaitu South Asian Association for 
Regional Cooperation (SAARC). 
SAFTA diinisiasi pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) SAARC ke-10 di 
Colombo pada tanggal 31 Juli 1998. Di mana Kepala Negara Anggota SAARC 
memulai diskusi mengenai peningkatan kerja sama ekonomi yang sebelumnya 
Preferential Trade Agreement (PTA) menjadi Free Trade Agreement (FTA) serta 
memutuskan untuk membentuk Commite of Expert (COE) yang akan bertugas 
untuk membuat draft yang memuat berbagai aspek untuk menciptakan kawasan 
perdagangan bebas di antara negara-negara anggota.1 Setelah itu draft perjanjian 
SAFTA yang dirancang oleh COE telah selesai dan disepakati pada KTT SAARC 
                                                             
1 Agreement on South Asian Free Trade Area (SAFTA) https://www.saarc-
sec.org/index.php/resources/summit-declarations/20-tenth-saarc-summit-colombo-1998/file 




ke-12 di Islamabad pada tanggal 6 Januari 20042 dan SAFTA akan mulai 
diberlakukan pada tanggal 1 Januari 2006.3 
SAFTA merupakan Perjanjian perdagangan bebas yang dibuat untuk 
menghasilkan spesialisasi produksi barang atau jasa yang memiliki keunggulan 
komparatif bagi negara-negara anggotanya.4 Kemudian perjanjian dari SAFTA 
sendiri adalah adanya tahapan reduksi tarif dalam perdagangan antar negara 
anggota yang akan dibagi menjadi kelompok Non-Least Developed Contracting 
State (NLDCs) dan Least Developed Contracting State (LDCs) pembagian 
kelompok ini dilihat dari perekonomian masing masing negara. Negara yang 
perekonomiannya maju di dalam kawasan antara lain India Pakistan dan Sri Lanka 
termasuk dalam Non-Least Developed Contracting State (NLDCs) dan negara yang 
perekonomianya di bawah negara NLDCs yaitu negara Bangladesh, Bhutan, 
Maladewa dan Nepal termasuk dalam Least Developed Contracting State (LDCs).5 
Negara NLDCs dan LDCs di dalam perjanjian SAFTA akan mengalami 
reduksi tarif yang berbeda dalam tahapan reduksi tarifnya yang kemudian akan  
lebih meringankan negara LDCs untuk masuk dalam liberalisasi ekonomi kawasan 
dan reduksi tarif ini akan dilakukan secara bertahap dalam waktu 10 tahun 
kedepan.6 SAFTA ini merupakan salah satu bentuk kerja sama ekonomi yang 
                                                             
2 Agreement on South Asian Free Trade Area (SAFTA) https://www.saarc-
sec.org/index.php/resources/summit-declarations/23-twelfth-saarc-summit-islamabad-2004/file 
(29/3/2021, 18.40 WIB) 
3 Dilika putri, “Efektifitas SAFTA (South Asia Free Trade Agreement) Dalam Meningkatkan 
Liberalisasi Perdagangan Intra- Kawasan SAARC (South Asian Arrangement Of Regional 
Cooperation)”, Jurnal Transnasional, Vol. 6, No. 2, Februari 2015, hal 2. 
4 Ibid. 
5 Agreement on South Asian Free Trade Area (SAFTA) https://www.saarc-
sec.org/index.php/resources/agreements-conventions/36-agreement-on-south-asian-free-trade-





dibentuk dari salah satu bidang dari delapan kerja sama SAARC yaitu Human 
resource Development and Tourism, Agriculture and Rural Development, 
Environment, Natural Disaster and Biotechnology, Economic, Trade and Finance, 
Social Affairs, Information and Poverty Allevation, Energy, Transport, Science and 
Technology dan Education, Security and Culture.7 Dalam bidang kerja sama 
Economic, Trade and Finance negara-negara anggota SAARC ingin mempercepat 
laju proses perkembangan pembangunan ekonomi di negara anggotanya. Sehingga 
dibentuklah suatu kesepakatan dalam sebuah area perdagangan bebas yakni 
kesepakatan SAFTA (Agreement on South Asian Free Trade Area).8  
Kawasan Asia Selatan mempunyai suatu dinamika yang menarik terutama 
dipengaruhi oleh sejarah yang konfliktual dan ketegangan politik antara negara 
negara dikawasan Asia Selatan. Sehingga pada tanggal 8 Desember 1985 dibentuk 
South Asia Association for Regional Cooperation (SAARC) yang dibuat untuk 
meningkatkan kerja sama keamanan, ekonomi dan sosial antar negara-negara 
dikawasan Asia Selatan. Pada awal terbentuknya, SAARC ini beranggotakan 7 
negara yaitu Bangladesh, Bhutan, India, Maladewa, Nepal, Pakistan dan Sri lanka.9 
Setelah itu pada tanggal 13 November 2005 India meminta SAARC untuk 
memasukan Afghanistan menjadi anggota sehingga dua tahun setelah itu secara 
resmi anggota SAARC menjadi delapan negara.10 
                                                             
7 Areas of Cooperation SAARC https://www.saarc-sec.org/index.php  (10/3/2021, 21.00 WIB) 
8 Nuraeni S, Deasy Silvya dan Arifin Sudirman, 2010, ”Regionalisme Dalam Studi Hubungan 
Internasional ”. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, halaman 242. 
9 About SAARC Diakses dari https://www.saarc-sec.org/index.php/about-saarc/about-saarc 
(12/3/2021, 12.32 WIB). 
10 Kementrian Luar Negeri India diakses dari https://mea.gov.in/press-
releases.htm?dtl/5072/13th+SAARC+Summit+being+held+in+Dhaka+on+November+1213+2005 




 Dalam terbentuknya organisasi kerja sama SAARC mempunyai beberapa 
tujuan yang terkandung di dalam Piagam SAARC yaitu:11 a) Memajukan 
kesejahteraan masyarakat Asia Selatan dan untuk meningkatkan kualitas hidup 
mereka, b) mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial, mengembangkan 
budaya di kawasan dan memberikan kesempatan kepada semua orang untuk hidup 
bermatabat serta mewujudkan potensi mereka semaksimal mungkin, c) 
mempromosikan dan memperkuat kemandirian antara negara-negara Asia Selatan, 
d) memperkuat kerja sama dengan negara berkembang lainya, e) memperkuat 
kerjasama di forum internasioanal tentang hal-hal yang menjadi kepentingan 
bersama, f) bekerja sama dengan organisasi internasional dan regional dengan 
tujuan yang sama. 
Terbentuknya suatu organisasi regional SAARC dan adanya integrasi 
ekonomi melalui liberalisasi ekonomi SAFTA dapat membuat kawasan Asia 
Selatan yang awalnya cenderung memiliki konflik yang tinggi antara negara 
anggotanya bisa berperan sebagai alat diplomasi dan menurunkan konflik-konflik 
yang terjadi dikawasan Asia Selatan.12 Menurut penelitian Tariq hameed bhatti dan 
Abdul Aziz Taga SAARC merupakan organisasi yang diharapkan dapat menyamai 
kesuksesan organisasi regional lain seperti Uni Eropa dan NATO dalam integrasi 
sosial, politik dan ekonominya.13 
                                                             
11 The objectives of SAARC Diakses dari https://www.saarc-sec.org/index.php/about-saarc/about-
saarc (15/6/2021, 12.14 WIB). 
12 India-Sri Lanka Relation Diakses dari 
https://www.mea.gov.in/Portal/ForeignRelation/Sri_Lanka_November_2017_NEW.pdf 
(26/10/2019, 18.30 WIB). 
13 Tariq hameed bhatti dan Abdul Aziz Taga, “South Asian Free Trade Agreement (SAFTA): its 
Prospect and Socio-Cultural Impacts on Pakistan”, Academic Research International Vol. 5(2), 




Dalam urgensi penelitian ini India membuat peran yang sangat signifikan 
bagi perdagangan antara negara-negara kawasan Asia Selatan, Karena India 
merupakan negara yang perekonomiannya paling tinggi dan secara wilayah India 
juga mempunyai wilayah yang paling besar di kawasan Asia Selatan. India secara 
politik memanfaatkan SAFTA sebagai instrumen untuk menjaga stabilitas negara-
negara di Asia Selatan agar menjadi lebih kondusif di mana sebelumnya kawasan 
Asia Selatan merupakan kawasan yang cenderung konfliktual14 dan dengan adanya 
kerjasama ekonomi dapat membangun kedekatan di negara-negara Asia Selatan.   
Kemudian dengan adanya SAFTA dalam perekonomian India setelah 
berlakunya perjanjian SAFTA export dan Import negara india meningkat di mana 
export meningkat menjadi 23,41% sedangkan Import meningkat menjadi 33,76% 
dari tahun sebelum berlakunya perjanjian SAFTA.15 Data ini diambil dari 
perdagangan antara india dengan negara-negara kawasan Asia Selatan.  Serta India 
bisa meluaskan pasarnya di bidang IT ke kawasan sebagai spesialisasi produksi 
India sehingga mendapat kepastian pasar. 
Menarik membahas tentang kepentingan India Pada era Perdana Menteri 
Narendra Modi, di mana Pemerintah India mempunyai ambisi untuk 
mempertahankan dan menguatkan India dikawasan dikawasan Asia Selatan. 
Sehingga untuk mecapai ambisinya, Narendra Modi mengeluarkan suatu politik 
                                                             
14 India-Sri Lanka Relation Diakses dari 
https://www.mea.gov.in/Portal/ForeignRelation/Sri_Lanka_November_2017_NEW.pdf 
(29/3/2021, 18.30 WIB) 
15 EXIM data bank, Department of Commerce diakses dari 




luar negeri yaitu “Neighbourhood First” merupakan suatu politik luar negeri India 
yang menekankan pemeliharaan hubungan dengan negara anggota SAARC.16 
Signifikasi penelitian kenapa peneliti ingin meneliti di era Narendra Modi 
bahwa pada era pemerintahan Narendra Modi memfokuskan politik luar negeri 
pada neighbourhood first dimana neigbourhood first ini memfokuskan untuk 
menjalin hubungan yang baik antara negara-negara Asia Selatan dengan melakukan 
kunjungan negara-negara di kawasan untuk memperkuat adanya kerjasama melalui 
SAFTA. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Mengapa pemerintah India 
menyakini implemntasi SAFTA dapat mendukung pencapaian kepentingan politik 
Luar Negeri “Neighbourhood first” di era Narendra Modi?” 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini berujuan untuk menjelaskan Bagaimana India menggunakan 
SAFTA sebagai instrumen pencapaian kepentingan politik Luar Negeri 
                                                             
16 A. A Gede Agung Baskara Kepakisan, “Respon Kebijakan Luar Negeri “Neighborhood First” 
India Terhadap Kerja sama Bilateral China Pakistan Economic Corridor 2015”, Jurnal Analisis 




“Neighbourhood first” di era Narendra Modi sebagai kajian dari perdagangan 
ekonomi antar negara dalam studi hubungan internasional 
1. Memahami Perkembangan isu politik ekonomi dikawasan Asia 
Selatan melalui perjanjian SAFTA 
2.  Menjelaskan impelentasi kepentingan politik luar negeri India 
“Neighbourhood first” melalui perjanjian South Asian Free Trade 
Area (SAFTA) 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
 1.3.2.1 Manfaat Akademis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 
akademis dengan menambah pemahaman mahasiswa Hubungan 
Internasional khususnya mengenai South Asia Free Trade Area (SAFTA) 
yang merupakan suatu kerjasama Perdagangan di kawasan Asia Selatan dan 
mamahami tentang kepentingan politik luar negeri india “Neighbourhood 
First” untuk menjaga hubungan baik antar negara tetangga yang berada 
dalam satu wilayah.   
 
 1.3.2.2 Manfaat Praktis 
Dengan adanya Penelitian ini dapat memeberikan informasi 
mengenai impelentasi kepentingan politik luar negeri India 
“Neighbourhood first” melalui perjanjian South Asian Free Trade Area 
(SAFTA) serta dapat digunakan untuk menjadi rujukan penelitian-




menambah kajian Hubungan Internasional yang akan berfokus kepada 
Pemerintah India dan SAFTA. 
 
1.4 Penelitian Terdahulu 
Tinjauan pustaka penelitian ini akan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 
Pertama tinjauan pustaka tentang topik penelitian, kedua tinjauan pustaka kaitanya 
dengan studi kasus penelitian, terakhir tinjauan pustaka kaitanya dengan konsep 
penelitian. 
Penelitian terdahulu keempat dari kategori topik yang sama yang ditulis 
oleh Suci Dwinikiki dengan judul “Upaya India Dalam Internasionalisasi Ekonomi 
Perdagangan dikawasan Timur Laut India”.17 Penelitian ini menjelaskan bagaimana 
India memperluas ekonomi dan pengaruhnya dikawasan Asia Selatan dengan 
membuka pasar dikawasan India timur dengan Negara Asia Selatan yang 
berbatasan langsung dengan India timur sehingga terjadi aktivitas kerja sama lintas 
negara.  
Penelitian terdahulu pertama dari kategori studi kasus penelitian yang sama 
yang ditulis oleh Tulus Bangung Hutagalung dengan judul “Analisis Daya Saing 
Tiap Negara Anggota SAARC Dalam Liberalisasi Perdagangan Intra-Kawasan 
Asia Selatan Melalui Mekanisme SAPTA dan SAFTA Tahun 2000-2010”.18 
Penelitian ini menjelaskan bagaimana daya saing yang dilakukan dalam anggota 
SAARC setelah dilakukan mekanisme SAPTA dan SAFTA di mana Setelah 
                                                             
17 Dwi, Suci. Upaya India Dalam Internasionalisasi Ekonomi Perdagangan di Kawasan Timur Laut 
India, JOM FISIP, Vol. 3, No. 1, Februari 2016. hal. 1.  




diadakan perjanjian SAPTA dan SAFTA pada tahun 2006 presentase nilai intra-
kawasan terhadap total nilai ekspor ke dunia masih rendah. Tingkat 
komplementaritas (saling melengkapi) produk yang rendah di Asia Selatan karena 
kebanyakan barang yang diproduksi sama yaitu produk tekstil. 
Penelitian terdahulu ketiga dari kategori studi kasus penelitian yang sama 
yang ditulis oleh Dilika Putri dengan judul “Efektifitas SAFTA (South Asia Free 
Trade Agreement) Dalam Meningkatkan Liberalisasi Perdagangan Intra-Kawasan 
SAARC (South Asian Arrangement Of Regional Cooperation)”.19 Penelitian ini 
menjelaskan bagaimana efektifitas SAFTA yang merupakan perjanjian kerja sama 
ekonomi regional dalam meningkatkan Perekonomian negara-negara anggota 
SAARC dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa India dan Pakistan yang 
merupakan negara dikawasan Asia Selatan yang mempunyai perekonomian lebih 
maju dari negara-negara Asia Selatan lainnya sehingga perekonomian negara-
negara Asia Selatan lainnya bergantung dari kedua negara tersebut. 
Penelitian terdahulu kelima dari kategori studi kasus yang sama yang ditulis 
oleh Kiki Norfitri Maulidiah dengan judul “Kerja sama SAFTA (South Asia Free 
Trade Area) dikawasan Asia Selatan”.20 Penelitian ini menjelaskan bagaimana 
bentuk kerja sama ekonomi SAFTA diantaranya yaitu kerja sama Investasi, kerja 
sama perdagangan dan kerja sama pembangunan dan teknologi. Di mana terdapat 
perbedaan dalam masing-masing anggota SAARC dalam kesiapanya menghadapi 
liberalisasi ekonomi ini sehingga Negara India, Bangladesh, Pakistan dan Sri lanka 
                                                             
19 Dilika putri, Op. cit, hal 1. 
20 Kiki Norfitri Maulidah. Kerja sama SAFTA (South Asia Free Trade Area) di Kawasan Asia 




yang merupakan negara produktif yang memiliki keunggulan dalam memasuki 
kerja sama regional ini. 
Penelitian terdahulu kedua dari kategori konsep penelitian yang sama yang 
ditulis oleh Hidun Harahap dengan judul “Analisa Regionalisasi Asia Selatan 
Dilihat Dari Aspek Keamanan, Ekonomi Politik Internasional Serta Sosial Budaya 
Dalam South Asian Association For Regional Cooperation (SAARC) Periode 2004-
2011”.21 Penelitian ini menjelaskan Regionalisasi yang terjadi di Asia Selatan dari 
berbagai aspek sehingga Terbentuklah suatu Organisasi Regional yang bertujuan 
untuk mewadahi kerja sama antara negara-negara kawasan Asia Selatan di mana 
dalam keberlangsunganya SAARC membutuhkan waktu untuk menjadi suatu 
Organisasi Regional yang bisa memberi dampak yang signifikan dalam kerja 
samanya. 
Penelitian terdahulu keenam dari konsep penelitian yang sama yang ditulis 
oleh Demeiati Nur Kusumaningrum dengan judul “The United States and Latin 
America Regional Cooperation : Organization of American States (OAS)”.22 
Penelitian ini menjelaskan Amerika Serikat mengakui kebangkitan atau 
peningkatan ekonomi negara-negara Amerika Latin melalui perjanjian 
perdagangan regional kawasan Amerika Latin yang disebut Mercosur. Dengan 
adanya kerja sama ekonomi regional ini melalui Organisasi of American States 
                                                             
21 Hindun Harahap. “Analisa Regionalisasi Asia Selatan Dilihat Dari Aspek Keamanan, Ekonomi 
Politik Internasional Serta Sosial Budaya Dalam South Asian Association For Regional Cooperation 
(SAARC) Periode 2004-2011” Skripsi, Depok: Jurusan Hubungan Internasional, Universitas 
Indonesia, Hal 1. 
22 Demeiati Nur Kusumaningrum, “The United States and Latin America Regional Cooperation : 




(OAS) Amerika dapat mempertahankan pengaruhnya dalam soal negara yang 
berdemokrasi dan liberalisasi pasar. 
Kekuatan dan kelemahan dari 10 penelitian terdahulu yang saya analisis 
yaitu Kelemahan dari peneliti terdahulu belum menyampaikan keseluruhan isi dari 
perjanjian South Asia Free Trade Area (SAFTA) itu sendiri melainkan sebagian 
besar dari penelitian terdahulu yang saya analisis membahas tentang langkah yang 
diambil negara-negara dalam mencapai Kerja sama ekonomi SAFTA. Kelebihan 
dari penelitian terdahulu yang saya analisis yaitu di mana sebagian besar dari 
peneliti membahas faktor-faktor lain yang berpengaruh dalam ke efektifan SAFTA 
di dalam program liberalisasi ekonomi negara-negara Asia Selatan itu sendiri. 
Penelitian yang akan saya bahas sendiri membahas tentang peran India yang 
memakai pendekatan Merkantilisme dalam perjanjian tersebut dan juga membahas 
isi dari perjanjian SAFTA itu sendiri. 
 
Tabel 1.1 Penelitian terdahulu 
NO 







1 Skripsi: Analisis Daya Saing 
Tiap Negara Anggota SAARC 
Dalam Liberalisasi 
Perdagangan Intra-Kawasan 
Asia Selatan Melalui 
Mekanisme SAPTA dan 
SAFTA Tahun 2000-2010 
 









Setelah diadakan perjanjian 
SAPTA dan SAFTA pada tahun 
2006 presentase nilai intra-
kawasan terhadap total nilai 
ekspor ke dunia masih rendah. 
Tingkat komplementaritas (saling 
melengkapi) produk yang rendah 
di Asia Selatan karena 
kebanyakan barang yang 





2 Skripsi: Analisa Regionalisasi 
Asia Selatan Dilihat Dari 
Aspek Keamanan, Ekonomi 
Politik Internasional Serta 
Sosial Budaya Dalam South 
Asian Association For 
Regional Cooperation 
(SAARC) Periode 2004-2011 
 







Peran SAARC dalam 
regionalisme si Asia Selatan pada 
aspek keamanan masih rendah. 
Pada Aspek kerja sama ekonomi 
negara-negara Asia Selatan 
kurang bermanfaat 
3 Efektifitas SAFTA (South 
Asia Free Trade Agreement) 
Dalam Meningkatkan 
Liberalisasi Perdagangan Intra-
Kawasan SAARC (South 
Asian Arrangement Of 
Regional Cooperation) 
 






India mendominasi dalam 
Perdagangan ekonomi regional di 
Asia Selatan. 
Kesenjangan ekonomi sangat 
mencolok di negara-negara 
SAARC, perbedaan antara negara 
kaya (India & Pakistan) dengan 
negara miskin selain dua negara 
tersebut. 
4 Upaya India Dalam 
Internasionalisasi Ekonomi 
Perdagangan dikawasan Timur 
Laut India 
 








Keterikatan visi antara 
pemerintahan pusat daerah di 
India telah memberikan 
pertumbuhan ekonomi yang baik 
kepada negara-negara kawasan 
Timur Laut dengan membuka 
pasar antara perbatasan antara 
negara-negara bagian kawasan 
Timur Laut dengan negara 
sekitarnya berupa Land Custom 
Station 
5 Kerja sama SAFTA (South 
Asia Free Trade Area) 
dikawasan Asia Selatan 
 






Masing-masing Negara telah siap 
dalam melaksanakan kerja sama 
ini karena negara-negara anggota 
didorong untuk dapat 
menurunkan tarif sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Namun 
negara India, Bangladesh, 
Pakistan dan Sri lanka yang 
merupakan negara produktif yang 
memiliki keunggulan dalam 
memasuki kerja sama regional 
ini. 
6 The United States and Latin 
America Regional Cooperation 
: Organization of American 
States (OAS) 
 









Amerika Serikat mengakui 
kebangkitan atau peningkatan 
ekonomi negara-negara Amerika 
Latin melalui perjanjian 
perdagangan regional kawasan 
Amerika Latin yang disebut 
Mercosur. Dengan adanya kerja 




melalui Organisasi of American 
States (OAS) Amerika dapat 
mempertahankan pengaruhnya 
dalam soal negara yang 
berdemokrasi dan liberalisasi 
pasar. 
7 Pertumbuhan Teknologi 
Informasi India Pasca 
Bergabung Dengan SAFTA 
(2006-2009) 
 







Membangun kekuatan ekonomi 
yang berbasis industry TI, 
dimulai dari dunia pendidikan 
dengan mencetak tenaga ahli 
dibidangnya dan dengan india 
yang bergabung dalam South 
Asia Free Trade Area (SAFTA) 
adalah salah satu motif india agar 
perusahaan-perusahaan yang 
bergerak dalam bidang teknologi 
di india bisa mencapai tingkat 
global dan merebut pangsa pasar 
Industry yang lebih besar secara 
global. 
8 Making SAFTA a Success: 
The Role of India 
 
Oleh : 









Negara-negara SAARC, sebagai 
tetangga terdekat secara geografis 
perlu memanfaatkan kedekatan 
mereka untuk meningkatkan arus 
perdagangan dan investasi 
mereka. Komplementaritas pada 
dimensi yang berbeda perlu 
dieksplorasi agar kemajuan 
seluruh wilayah dan manfaatnya 
seimbang. India, sebagai ekonomi 
terbesar di SAARC, perannya 
secara luas dianggap penting 
dalam menentukan efektivitas 
SAFTA dan oleh karena itu, India 
harus memainkan peran pro-aktif 
dan utama dalam menggambar 
agenda masa depan atau jalanya 
untuk mengimplementasikan 
SAFTA. 
9 India-Sri Lanka FTA: Lessons 
for SAFTA 
 











India dan Sri Lanka telah 
memperoleh manfaat dari ISFTA 
untuk mengambil keuntungan 
penggerak awal dan memperkuat 
perdagangan dan hubungan 
ekonomi antara kedua negara. 
Dengan perkembangan tersebut, 
SAFTA juga berpotensi untuk 
membangun hubungan integrasi 
ekonomi yang ada dikawasan. 




SAFTA tetap relevan dan 
merupakan kekuatan potensial 
untuk menghasilkan integrasi 
tersebut, SAFTA harus diperkuat 
secara signifikan di bidang-
bidang utama 
10 Trade Potential in SAFTA: An 
Application of Augmented 
Gravity Model 
 
Oleh : Mustafizur Rahman, 









Pengurangan hambatan tarif dan 
hambatan non-tariff di wilayah 
Asia Selatan serta pengenalan 
RoO yang menguntungkan dapat 
meningkatkan perdagangan intra-
regional di wilayah SARRC. 
Langkah-langkah untuk membuat 
arus investasi dari sumber-
sumber intra-regional dan ekstra-
regional juga dapat meningkatkan 
perdagangan intra-SAARC 
dengan memberikan akses 




1.5 Kerangka Analisis / Landasan Teori 
1.5.1 Konsep FTA 
Melalui instrumen integrasi dalam kajian hubungan internasional 
regionalisme menjadi fenomena pengelompokan region yang didasarkan pada 
kedekatan geografis, di dalamnya termasuk unsur ketergantungan ekonomi dan 
perdagangan yang saling menguntungkan hingga pada akhirnya membentuk sebuah 
kawasan perdangan bebas (FTA) dengan harapan bahwa suatu negara akan 
memberikan perlakuan khusus kepada negara-negara yang menjadi mitra dagang 
mereka. Di mana perlakuan khusus tersebut antara lain adalah kemudahan pada 




perdagangan dapat meningkat yang nantinya bisa mendorong kesejahteraan di 
antara negara-negara kawasan.23  
Definisi dari regionalisme sendiri menurut para ahli, yang pertama Hurrel 
mendefinisikan regionalisme sebagai seperangkat kebijakan oleh satu atau lebih 
negara untuk mempromosikan kemunculan Unit regional yang kohesif dan 
mendominasi pola hubungan antar negara dengan kawasan tersebut dan dengan 
seluruh dunia serta membentuk dasar pengorganisasian kebijakan dalam kawasan 
yang mencakup berbagai isu24. Selanjutnya Griffith dan O’Callaghan, menurut 
mereka regionalisme adalah sebuah bentuk kerja sama anatar kawasan yang 
berbasis dan dominan pada masalah ekonomi dan politik.25 
Selain itu menurut Ravenhill regionalisme sendiri berawal kata region yang 
disebut oleh Ravenhill sebagai konstruksi sosial yang mempunyai anggota yang 
bergabung secara resmi dan dengan batas geografis yang jelas. Region ini kemudian 
teregionalisasi, ditunjukkan oleh peningkatan tingkat ketergantungan ekonomi 
dengan batas-batas geografis yang jelas, dan menjadi suatu entitas yang disebut 
regionalisme. Regionalisme ini identik dengan kerja sama, perdamaian, integrasi 
antar negara yang berada dalam satu wilayah yang berdekatan secara geografis. 
Kerja sama, integrasi dan perdamaian yang merupakan kata kunci dari regionalisme 
ini merupakan buah pikiran dari kalangan liberalis yang dikembangkan dalam 
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kerangka liberal institusionalis di mana insitusi regional merupakan prasyarat untuk 
mewujudkan integrasi yang komprehensif.26 
Regional Trade Agreement atau RTA, yakni perjanjian perdagangan 
regional yang diterapkan bagi negara-negara anggota region. RTA hadir sebagai 
alternatif dari perdagangan dunia yakni regionalisasi dengan memberlakukan 
hambatan tarif yang lebih rendah pada negara anggota dibandingkan negara non-
anggota region. RTA ditujukan untuk meningkatkan interdependensi ekonomi yang 
mempercepat integrasi kawasan melalui rantai produksi dan pasar regional. 
Integrasi sendiri dapat mendorong pertumbuhan ekonomi negara dan dapat menarik 
investasi asing. Sebagai alternatif, RTA memiliki cakupan yang sedikit yakni satu 
region tertentu sehingga lebih mudah menyatukan keberagaman regulasi nasional 
negara-negara anggota. RTA juga dapat menyederhanakan susunan perdagangan 
dunia untuk disesuaikan dengan keadaan kawasan sehingga negara-negara dapat 
memanfaatkan berbagai kesepakatan dengan lebih baik. Selain itu, RTA dapat 
memfasilitasi negara anggota untuk mengembangkan ekonomi sebelum kemudian 
bergabung dalam integrasi perdagangan ekonomi internasional 
Berbagai faktor selain dari adanya perjanjian perdagangan regional dapat 
mempengaruhi kerja sama perdagangan antara dua negara dalam regional. Yang 
paling penting di antaranya adalah perekonomian kedua negara, tingkat pendapatan 
per kapita, jarak geografis antara kedua negara. Faktor-faktor seperti itu harus 
dibangun ke dalam model apa pun yang berupaya mengisolasi dampak dari 
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perjanjian regional itu sendiri terhadap perdagangan. Perjanjian perdagangan 
regional memengaruhi kemajuan dari negara negara anggota di dalam satu 
kawasan.27 
SAFTA (South Asia Free Trade Agreement) masuk di dalam tahapan 
Integrasi Ekonomi kedua yaitu Free Trade Agreement di mana negara-negara 
anggota dalam kesepakatan regional menghapus hambatan perdagangan yang ada 
baik tarif maupun non-tarif.28 Perjanjian SAFTA sendiri merupakan perdagangan 
bebas yang di pilih untuk memahami kepentingan dari India.   
 
1.5.2 Motivasi pembentukan regionalisme perdagangan 
Negara-negara yang berada dalam satu kawasan membuat kerja sama 
regional karena dilatar belakangi atas motivasi politik dan ekonomi negara masing-
masing. Alasan politik suatu negara terlibat dalam regional adalah meningkatkan 
keamanan, membangun daya tawar (bargaining) posisinya secara internasional, 
sebagai sinyal bagi investor potensial atas keseriusan melakukan reformasi 
ekonomi dalam negeri, memuaskan konstituen domestik dan kelompok 
kepentingan, serta menerima perjanjian bilateral dan regional lebih mudah 
bernegosiasi dibanding dengan multilateral. Sementara motivasi ekonominya 
adalah akses yang besar terhadap pasar domestik, kemungkinan untuk menarik 
investasi luar negeri, terlibat lebih jauh dalam integrasi ekonomi dan peluang untuk 
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melanjutkan proteksi secara politik pada industri sensitif yang belum kompetitif di 
pasar global.  
Menurut Jagdis Bhagwati Perjanjian perdagangan regional sebagian besar 
berasal dari pembentukan perjanjian perdagangan bebas yang disebut dengan 
“Spaghetti bowl” di mana dunia seperti sekumpulan negara yang sedang melakukan 
perdagangan bebas dengan negara lain dalam satu “mangkok”.29 Motivasi untuk 
melakukan regionalisme seperti yang dilakukan Uni Eropa disebabkan oleh perang 
dingin pada era tahun 1960-an di mana negara-negara harus menggantungkan 
dirinya ke blok barat atau ke timur.30 
Lebih jauh lagi Ravenhill menjelaskan motivasi politik dan ekonomi dalam 
memperluas regionalisme sebagai langkah memperkuat keamanan non tradisional 
baik dengan negara industri maju maupun dengan negara berkembang seperti 
mengatasi isu-isu kerusakan lingkungan, imigran ilegal, organisasi kriminal, 
penyeludupan obat-obatan, dan terorisme internasional. Selain itu, sebagai alat 
untuk bargaining posisi khususnya bagi negara-negara berkembang dalam kerja 
sama transnasional dengan mitra dagang. Bagi negara kurang berkembang atau 
least developing countries (LDC) berharap untuk mendapatkan bantuan dari negara 
donor dan organisasi internasional yang mendorong integrasi ekonomi antara 
negara berkembang.   
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Regionalisme ekonomi juga secara internal dapat meningkatkan reformasi 
ekonomi domestik dalam menarik investor luar negeri yang sangat potensial dan 
keinginan untuk masuk pada jaringan produksi global serta menjaga kredibilitas 
sebagai kolaborator dalam integrasi ekonomi. Aspek lain yang ditekankan 
Ravenhill bahwa regionalisme dapat meyakinkan kelompok kepentingan domestik 
dan ruang bagi pemerintah untuk melakukan proteksi tarif yang sebelumnya dalam 
perdagangan multilateral harus ditekan serendah mungkin. Dengan regionalisme 
pemerintah diharapkan menerima konsesi dari negara mitra dagang yang saling 
menguntungkan.31 
Berpijak pada kemungkinan bahwa perusahaan di negara akan dapat 
memproduksi lebih efisien untuk pasar regional daripada pasar domestik karena 
mereka mampu menangkap perekonomian dengan skala lebih besar, peningkatan 
mobilitas modal, dan pengamatan terkait distribusi geografis dari anak perusahaan 
transnasional. Argumen skala ekonomi mengasumsikan bahwa integrasi regional 
mampu memenuhi pasar minimum yang diperlukan bagi perusahaan untuk 
menangkap skala ekonomi sedangkan jika hanya mengandalkan pasar domestik 
saja masih terlalu kecil. Perjanjian regional akan memberikan kesempatan untuk 
mempertahankan tarif dan hambatan lain terhadap pesaing dari luar kawasan atau 
regional. Logikanya adalah teori perdagangan strategis, salah satu komponen yang 
menegaskan bahwa adalah mungkin bagi pemerintah untuk memberikan 
keuntungan kepada perusahaan domestik mereka jika mereka menawarkan pasar 
                                                             




domestik yang dilindungi yang memungkinkan mereka untuk mewujudkan skala 
ekonomi. 
Melalui regionalisme, negara-negara lebih mudah bernegosiasi dan 
mengimplementasikan komitmennya serta penyelesaian masalah perdagangan 
karena jumlah yang negara yang terbatas dibandingkan dengan perjanjian 
perdagangan multilateral dibawah WTO. Kegagalan sejumlah negosiasi 
multilateral di WTO menjadi alasan terutama negara-negara berkembang pada satu 
kawasan memilih masuk dalam regionalisme, selain sebagai batu loncatan menuju 
perdagangan multilateral yang lebih liberal.  
John Ravenhill mengklasifikasikan di dalam bukunya tentang motivasi 
politik negara untuk memasuki perjanjian perdagangan regional yaitu:32  
1. Kerja sama ekonomi dan pembangunan kepercayaan antar Negara 
Regionalisme sering menggunakan faktor ekonomi untuk tujuan 
politik peningkatan hubungan antarnegara dan peningkatan keamanan 
dalam suatu wilayah. Dalam hubungan internasional yang memiliki sejarah 
konflik atau tidak ada riwayat kerja sama, kerja sama ekonomi dapat 
menjadi elemen inti dalam proses membangun kepercayaan antar negara. 
Dalam beberapa kasus, integrasi ekonomi regional telah dipicu oleh 
keinginan untuk meningkatkan keamanan mitra regional terhadap ancaman 
yang berasal dari luar negara anggota kerja sama regional. 
2. Kerja sama ekonomi regional dan agenda keamanan baru 
                                                             




Penawaran oleh negara-negara industri dalam beberapa tahun 
terakhir ini untuk memperluas kerja sama ekonomi regional semakin sering 
dilakuakan hal ini didorong oleh kekhawatiran tentang ancaman keamanan 
non-tradisional yang berasal dari negara berkembang. Ancaman tersebut 
termasuk kerusakan lingkungan, migrasi ilegal, kejahatan terorganisir, 
penyelundupan narkoba, dan terorisme internasional. Kerja sama regional 
dapat membantu mengatasi masalah-masalah ini secara langsung. 
3. Regionalisme sebagai alat bargaining 
Banyak perjanjian ekonomi regional yang didirikan oleh negara-
negara berkembang pada 1950 hingga 1970 yang di motivasi oleh keinginan 
untuk meningkatkan kekuatan mereka dengan kerja sama transnasional dan 
dengan partner kerja sama. Integrasi regional sangat penting untuk 
menyediakan pasar yang cukup besar untuk memungkinkan perkembangan 
industri lokal yang efisien. Negara-negara berkembang juga telah 
melakukan kerja sama regional untuk mendapatkan lebih banyak bantuan 
dari negara-negara lainya dan dari organisasi regional. Selama bertahun-
tahun, pemerintah dan organisasi internasional telah mendorong integrasi 
ekonomi regional di antara negara-negara berkembang dan telah 
menyisihkan sebagian anggaran bantuan mereka untuk mendukung kerja 
sama regional di mana Uni Eropa telah menjadi pendukung antusiasme 
khususnya regionalisme di dunia. 




Perjanjian perdagangan regional dapat meningkatkan kredibilitas 
reformasi ekonomi domestik dan dengan demikian meningkatkan daya tarik 
ekonomi bagi calon investor asing. Pertimbangan semacam itu menjadi 
lebih penting dalam ekonomi global yang semakin terintegrasi di mana 
negara-negara berlomba-lomba untuk menjadi negara yang disukai oleh 
investor asing untuk menginvestasikan modalnya di negara tersebut. 
Komitmen yang dibuat dalam forum regional dapat lebih menarik bagi 
calon investor daripada yang dibuat di lembaga global karena beberapa alas 
an. 
5. Regionalisme untuk mencapai kepentingan politik  
Seringkali pilihan kebijakan perdagangan yang dihadapi oleh 
pemerintah bukan antara liberalisasi di tingkat regional, tetapi antara 
perjanjian antar regional dan liberalisasi unilateeral. Berbeda dengan 
penurunan tarif secara sepihak, yang biasanya secara politis sulit dilakukan 
bagi pemerintah karena kelompok domestik percaya bahwa pemerintah 
memberikan sesuatu (perlindungan tarif) dan tidak menerima imbalan apa 
pun dari negara lain, perjanjian perdagangan regional memastikan bahwa 
pemerintah akan menerima persetujuan (timbal balik) dari para mitranya 
sebagai imbalan bagi yang telah ditawarkannya. Perjanjian regional 
membuatnya lebih mudah secara politis bagi pemerintah untuk melakukan 
liberalisasi, dan oleh karena itu meningkatkan kegiatan-kegiatan tersebut 
mungkin bermanfaat tidak hanya bagi mitra regional tetapi bagi komunitas 




6. Kemudahan dalam negosiasi dan implementasi perjanjian 
Semakin besar jumlah negara, semakin besar kemungkinan mereka 
akan memiliki keragaman kepentingan yang lebih besar yang akan 
mempersulit negosiasi. Selain itu, semakin besar jumlah anggota, semakin 
sulit untuk memantau perilaku dan untuk menerapkan sanksi bagi negara 
yang melanggar perjanjian. Sebuah perjanjian regional dengan jumlah 
peserta yang terbatas, mungkin lebih mudah untuk dinegosiasikan dan 
diimplementasikan daripada yang ada di tingkat global. 
Penelitian ini menggunakan 6 klasifikasi yang terkait dengan kebutuhan 
penelitian dalam studi kasus yang akan dibahas di mana India mempunyai 
kepentingan lain setelah bergabungnya dalam liberalisasi ekonomi regional ini 
selain kepentingan ekonomi India juga ingin memperkuat kedudukanya sebagai 
negara yang paling besar dalam kawasan Asia Selatan dengan adanya perjanjian ini 
juga India mencoba meminimalkan hubungan negara-negara Asia Selatan dengan 
negara lain yang berbeda kawasan. 
 
1.6 Metode Penelitian 
 
1.6.1 Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
eksplanatif deduktif. Dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti 
berkeinginan untuk memberikan penjelasan secara mendalam mengenai 




kepentingan politik Luar Negeri “Neighbourhood first” di era Narendra 
Modi.  
  
1.6.2 Tingkat Analisa 
Tingkat analisa dalam penelitian ini menggunakan tingkat negara di 
mana peneliti membahas tentang implementasi kepentingan politik luar 
negeri India dalam kesepakatan kerjasama South Asia Free Trade Area 
(SAFTA) Variabel penelitian dalam penelitian ini menggunakan unit 
ekplanasi/variabel dependen yaitu kepentingan politik India terhadap 
SAFTA dan unit analisa/variabel independen yaitu Pemerintah India 
sehingga model level analisa penelitian ini adalah model Induksionis 
dimana tingkat variabel independenya pada tingkat yang lebih tinggi. 
 
1.6.3 Ruang Lingkup Penelitian 
 1.6.3.1 Batasan Waktu 
Batasan waktu dalam penelitian ini berfokus pada 
pemerintahan India di era Narendra modi yang dalam implementasi  
South Asia Free Trade Area (SAFTA). 
 1.6.3.2 Batasan Materi 
Batasan Materi dalam penelitian ini akan berfokus kepada 
salah satu anggota SAARC yaitu India yang ikut bekerja sama dalam 




India menggunakan SAFTA sebagai instumen untuk mencapai 
kepentingan Luar Negerinya.  
1.6.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Data yang tercantum di dalam skripsi ini diperoleh dari studi 
dokumentasi dan beberapa literatur. Penelitian data-data di dalam penelitian 
ini diperoleh juga dari berbagai sumber seperti buku-buku, jurnal, artikel, 
surat kabar maupun laporan penelitian yang ada dan berkaitan dengan 
penelitian berikut. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab, di mana pada tiap – tiap bab 
terdiri dari sub – sub bab yang disesuaikan dengan keperluan penelitian. Pada Bab 
I, penelitian menjelaskan pendahuluan sesuai struktur yang ditentukan. Selanjutnya 
pada Bab II, penulis akan membahas Sejarah dan Implementasi South Asia Free 
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